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ABSTRAK 
 
 
Arif Dwi Hananto. STUDI TENTANG KERAJINAN BATU ALAM PADA 
CV. CHADAS ROMA SEWON, BANTUL, YOGYAKARTA. Skripsi, 
Surakarta : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret 
Surakarta, Juli 2006. 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : (1) Konsep desain 
kerajinan batu alam di Perusahaan CV. Chadas Roma. (2) Bahan yang digunakan 
dalam membuat kerajinan batu alam di Perusahaan CV. Chadas Roma dan 
kegunaannya. (3) Alat yang digunakan dalam membuat kerajinan batu alam di 
Perusahaan CV. Chadas Roma dan kegunaannya. (4) Proses produksi kerajinan 
batu alam di Perusahaan CV. Chadas Roma. (5) Visualisasi produk kerajinan batu 
alam di Perusahaan CV. Chadas Roma. 
Penelitian ini menggunakan bentuk penelitian kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif. Sumber data dalam penelitian ini adalah informant, tempat 
dan peristiwa serta dokumen atau arsip. Teknik sampling menggunakan purposive 
sampling dengan mengambil sampel, yaitu Bapak Danto Susanto, Bapak Sukarno, 
gambar desain dan produk kerajinan batu alam. Teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi langsung, wawancara mendalam dan dokumentasi atau 
arsip. Validitas data untuk pembuktian, dan keabsahan data menggunakan 
triangulasi data dan review informant. Teknik analisis data menggunakan model 
analisis mengalir (flow model of analysis) dengan tiga unsur, yaitu reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan/ verifikasi. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, (1) Konsep desain 
kerajinan batu alam di Perusahaan CV. Chadas Roma mengacu pada fenomena 
tingkah laku manusia dan hewan. Dengan acuan tersebut desainer mendeformasi 
sehingga dapat menciptakan desain-desian yang inovatif. (2) Bahan yang 
digunakan adalah jenis batu Breksi dan batu Paras atau batu Putih (lime 
stone).Untuk kegunaannya tidak ada spesifikasi khusus digunakan untuk apa. 
Kedua bahan baku digunakan untuk bahan membuat patung. (3) Peralatan yang 
digunakan meliputi : a) Peralatan pemotongan dan pembelahan yaitu gergaji 
potong dan gergaji belah. b) Peralatan pemahatan yaitu pahat cuplik, pahat plat, 
pahat penguku, pahat kol, pahat pencoret. c) Peralatan penunjang yaitu kuas, palu 
besi, pensil, rol meter, dan penggaris siku. (4) Proses produksi kerajinan batu alam 
di Perusahaan CV. Chadas Roma meliputi : a) Persiapan yaitu pemilihan bahan 
baku, pemotongan dan pembelahan bahan baku, serta pengkopian mal desain pada 
batu. b) Pemahatan yaitu proses pembentukan dengan menggunakan alat 
pemahatan dan peralatan penunjang. c) Finishing yaitu menggunakan teknik 
coating yang meliputi  pengamplasan yaitu pengamplasan basah dan kering serta 
pelapisan antilumut (coating). (5) Visualisasi produk kerajinan batu alam di 
Perusahaan CV. Chadas Roma meliputi patung bentuk figur manusia dan patung 
bentuk hewan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia terdiri dari beribu-ribu pulau yang kaya akan sumber daya 
alamnya. Dengan aneka ragam suku bangsa maka beraneka pula seni dan 
budayanya, yang merupakan warisan leluhur yang hidup bersuku-suku dengan 
adat istiadat yang berbeda. Dengan perbedaan mereka menjalin kebersamaan, 
karena perbedaan itu disebabkan adanya pengaruh lingkungan alam sekitarnya. Ini 
ditandai banyaknya peninggalan-peninggalan kuno dari jaman prasejarah sampai 
jaman sejarah yang membentuk identitas masing-masing suku. 
Peninggalan-peninggalan kuno yang berupa patung-patung yang terbuat 
dari kayu maupun batu adalah bukti bahwa kerajinan sudah ada jauh sebelumnya. 
Meskipun tidak diproduksi secara massal namun patung tersebut mempunyai nilai 
religi atau sesuatu yang disakralkan, yang pada waktu itu masih dipercaya sebagai 
dewa. 
Namun sekarang ini bentuk patung-patung tersebut ditiru untuk dijadikan  
barang seni ataupun barang yang diproduksi untuk hiasan interior dan eksterior. 
Dekorasi interior maupun eksterior merupakan penerapan dari kerajinan. Dari 
perubahan fungsional kemudian memasukkan hiasan-hiasan sebagai unsur-unsur 
dasar sehingga akan mempengaruhi terhadap perkembangan industri kerajinan. 
Perkembangan industri kerajinan dewasa ini, selain meningkatkan 
produktifitas pemasaran juga meningkatkan mutu atau kwalitas produk. Dalam 
upaya peningkatan kwalitas produk maka peningkatan proses produksi perlu 
ditekankan. Proses produksi itu meliputi proses pengerjaan dan finishing. Selain 
itu juga harus didukung bahan baku yang baik, peralatan yang memadai dan 
desain-desain yang inovatif. 
Desain merupakan langkah awal dalam proses pembuatan suatu produk. 
Desain yang inovatif semakin dituntut seiring dengan majunya perkembangan 
desain dan persaingan yang semakin ketat, sehingga dapat memberikan nilai 
tambah terhadap produk yang dihasilkan. Baik itu berupa nilai estetika maupun 
sosial ekonomi. 
Disamping desain, hal lain yang harus diperhatikan dalam proses 
produksi yaitu bahan baku yang digunakan dan peralatan yang memadai. Bahan 
baku yang digunakan harus bermutu sebab sangat berpengaruh pada kwalitas 
produk. Selain upaya peningkatan kwalitas produk juga mengupayakan pada 
kwantitas produk. Untuk menunjang upaya tersebut maka pengadaan peralatan 
sangat diperlukan. Namun tidak cukup hanya dengan upaya itu saja, tetapi 
keterampilan dan penguasaan alat oleh perajin juga berpengaruh pada kwalitas 
dan kwantitas produk yang dihasilkan. Sehingga untuk tahap selanjutnya yaitu 
proses finishing dapat dimaksimalkan dalam pengerjaannya. Finishing merupakan 
tahap akhir yang juga memegang peranan penting. Tahap ini merupakan proses 
untuk membuat produk tersebut mempunyai nilai lebih atau tambah terhadap 
mutu dari produk itu sendiri. 
Dengan memperhatikan hal-hal tersebut maka sebuah industri, khususnya 
industri kerajinan dapat berusaha meningkatkan produktifitas usahanya. Realitas 
ini dapat dilihat pada industri-industri kerajinan yang terdapat di Yogyakarta, 
khususnya Kabupaten Bantul. 
Bantul merupakan kota yang kaya akan berbagai macam usaha kerajinan. 
Baik itu kerajinan yang berbahan baku batu, kayu, tanah liat, kulit atau bahan-
bahan yang lain. Kota ini berada paling selatan dari kota Yogyakarta. Sedangkan 
disebelah timur Kabupaten Bantul terdapat kerajinan batu yang terbuat dari batu 
alam, tepatnya di Kecamatan Sewon, Kelurahan Panggungharjo. 
Salah satu perusahaan yang berkembang pada usaha kerajinan batu alam 
di Panggungharjo adalah CV. Chadas Roma. Perusahan ini didirikan pada tahun 
1998 oleh Bapak Danto Susanto. Perusahaan ini berlokasi di Jalan Parangtritis 
Km. 5,8 Pandes RT.2 RW.25, Panggungharjo, Sewon, Bantul, Yogyakarta. Bahan 
baku pembuatan kerajinan batu alam ini diperoleh dari daerah Wonosari, 
Wonogiri dan Prambanan. Sedangkan perajinnya banyak yang berasal dari daerah 
Muntilan, Magelang. Meskipun ada sebagian yang berasal dari daerah sekitarnya. 
Produk kerajinan di CV. Chadas Roma banyak diminati oleh konsumen domestik 
maupun mancanegara. Terbukti dengan adanya buyers dari Belanda, Australia, 
Inggris, Perancis, Spanyol dan Thailand. 
Makin ketatnya persaingan usaha dalam produk yang sama, CV. Chadas 
Roma mengatasinya dengan berbagai macam strategi-strategi. Selain dalam hal 
pemasaran, CV. Chadas Roma mengatasinya dengan membuat desain yang 
inovatif, pengadaan bahan baku yang berkwalitas dengan didukung alat-alat yang 
memadai dan proses produksi yang semakin meningkat. Berkaitan dengan desain, 
CV. Chadas Roma memiliki desainer yang produktif dan inovatif dengan ide-ide 
yang baik dan disesuaikan dengan karakter budaya lokal serta selalu mengikuti 
perkembangan desain nasional maupun internasional. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti tentang 
kerajinan batu alam di Perusahaan CV. Chadas Roma Sewon, Bantul, Yogyakarta, 
ditinjau dari konsep desain, bahan dan alat yang digunakan dan kegunaannya, 
proses produksi serta visualisasi produk. 
 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah tersebut maka dapat dirumuskan masalah 
penelitian sebagai berikut : 
1. Bagaimana konsep desain produk kerajinan batu alam di Perusahaan CV. 
Chadas Roma Sewon, Bantul, Yogyakarta? 
2. Bahan apa yang digunakan dalam membuat kerajinan batu alam di Perusahaan 
CV. Chadas Roma Sewon, Bantul, Yogyakarta dan kegunaannya? 
3. Alat apa yang digunakan dalam membuat kerajinan batu alam di Perusahaan 
CV. Chadas Roma Sewon, Bantul, Yogyakarta dan kegunaannya? 
4. Bagaimana proses produksi kerajinan batu alam di Perusahaan CV. Chadas 
Roma Sewon, Bantul, Yogyakarta? 
5. Bagaimana visualisasi produk kerajinan batu alam di Perusahaan CV. Chadas 
Roma Sewon, Bantul, Yogyakarta?  
 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah : 
1. Mengetahui konsep desain kerajinan batu alam di Perusahaan CV. Chadas 
Roma Sewon, Bantul, Yogyakarta. 
2. Mengetahui bahan apa yang digunakan dalam membuat kerajinan batu alam di 
Perusahaan CV. Chadas Roma Sewon, Bantul, Yogyakarta dan kegunaannya. 
3. Mengetahui alat apa yang digunakan dalam membuat kerajinan batu alam di 
Perusahaan CV. Chadas Roma Sewon, Bantul, Yogyakarta dan kegunaannya. 
4. Mengetahui proses produksi kerajinan batu alam di Perusahaan CV. Chadas 
Roma Sewon, Bantul, Yogyakarta. 
5. Mengetahui visualisasi produk kerajinan batu alam di Perusahaan CV. Chadas 
Roma Sewon, Bantul, Yogyakarta. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diperoleh adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipakai sebagai referensi data dan 
informasi mengenai kerajinan batu alam bagi pendidikan dan dapat dipakai 
dalam penelitian lebih lanjut. 
2. Manfaat Praktis 
Dapat menjadi bahan masukan dan evaluasi bagi perajin dan calon perajin 
dalam mengembangkan dan melestarikan usaha kerajinan batu alam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Kajian Tentang Desain 
a. Pengertian Desain 
Benda-benda buatan yang ada disekitar kita dibuat melalui proses 
perancangan dan pola perancangan tertentu. Misalnya benda-benda yang 
sederhana seperti gerabah, ukir kayu, pahat batu sampai dengan benda-benda 
yang dibuat dengan teknologi canggih seperti pesawat televisi, komputer, 
radio dan tidak satupun yang dibuat asal jadi. Kesemuanya dibuat berdasarkan 
pola rancangan tertentu atau yang lazim disebut desain. 
Desain berasal dari kata design yang berarti merancang atau 
merencanakan. Dalam bahasa Latinnya adalah “Designare yang berarti 
memberi batas” (Tjahjo Prabowo, 1991: 1) sedangkan menurut Atisah 
Sipahelut dan Petrussumadi (1991: 1), “Desain adalah pola rancangan yang 
menjadi dasar pembuatan suatu benda buatan”. Jadi desain merupakan 
rancangan dari ide atau gagasan yang masih memerlukan suatu pengolahan 
dengan metode ilmu pengetahuan dengan memberi batasan-batasan sesuai 
dengan unsur maupun prinsip desain, maka akan didapat suatu bentuk akhir 
yang diinginkan. Saat ini penerapan desain tidak hanya berkembang pada 
bidang seni dan kerajinan saja tetapi  sudah merambah pada bidang teknologi, 
lingkungan dan industri.  
 
b. Unsur Desain 
Unsur desain merupakan unsur pokok yang digunakan dalam 
membuat suatu desain sehingga desain tersebut bisa dimengerti. Sebab unsur-
unsur dalam desain mencakup beberapa komponen. Setiap komponen sangat 
berpengaruh dalam penerapan visual dari suatu desain. Menurut Mikke 
Susanto (2003: 21) “Desain sebagai struktur visual, struktur ini terdiri dari 
komponen visual seperti garis, warna, bangun/ bentuk, tekstur dan gelap 
terang”. Adapun pengertian dari komponen atau unsur tersebut adalah : 
1) Garis 
Adalah dua buah titik yang dihubungkan. Sedangkan garis menurut Mikke 
Susanto (2003: 21) adalah “Garis yang memiliki sejumlah kemampuan 
seperti mengungkapkan gerak, perasaan, kepribadian, nilai budaya dan 
lain-lain”. 
2) Bangun/ Shape 
Bangun menurut Dharsono Sony Kartika dan Nanang Ganda Prawira 
(2004: 102) adalah “Suatu bidang kecil yang terjadi karena dibatasi oleh 
sebuah kontur (garis) dan atau dibatasi oleh adanya warna yang berbeda 
atau gelap terang pada arsiran atau karena adanya tekstur”.  
3) Tekstur/ Texture 
Tekstur menurut Dharsono Sony Kartika dan Nanang Ganda Prawira 
(2004: 107) adalah “Unsur rupa yang menunjukkan rasa permukaan bahan, 
yang sengaja dibuat dan dihadirkan dalam susunan untuk mencapai bentuk 
rupa, sebagai usaha untuk memberikan rasa tertentu pada permukaan 
bidang pada perwajahan bentuk pada karya seni rupa secara nyata atau 
semu”.  
4) Warna 
Warna menurut Mikke Susanto (2003: 21) adalah ”Komponen visual yang 
paling komplek dan menarik, memiliki perangai dasar, dan makna 
simbolik tertentu. Disamping itu warna dapat diasosiasikan baik secara 
personal atau kultural”.  
5) Gelap Terang 
Benda yang terkena cahaya akan menimbulkan efek gelap terang pada 
permukaan yang terkena cahaya tersebut. Sehingga akan tampak menyolok 
perbedaannya. Seperti yang dikemukakan oleh Mikke Susanto (2003: 22) 
bahwa ”Gelap terang ditampilkan dengan kontras atau menyolok dapat 
memberi kesan solid, jarak, tekstur dan bentuk”. 
 
c. Prinsip Desain 
Dalam membuat pola rancangan atau desain, terdapat prinsip desain 
yang harus diperhatikan oleh desainer. Komposisi sangat berpengaruh dalam 
proses penyusunan unsur-unsur pendukung seni. Seperti yang dikemukakan 
oleh Dharsono (1995: 62) yang menyebutkan bahwa : 
Penyusunan/ komposisi dari unsur-unsur estetika merupakan prinsip 
pengorganisasian unsur dalam desain. Hakikat suatu komposisi yang 
baik, jika suatu proses penyusunan unsur pendukung karya seni, 
senantiasa memperhatikan prinsip-prinsip komposisi, antara lain : 
harmony, kontras, unity, balance, simplicity, aksentuasi dan proporsi.  
 
Adapun mengenai prinsip-prinsip desain adalah sebagai berikut : 
1) Simplicity (Kesederhanaan)  
Adalah kesederhanaan yang selektif dan kecermatan pengelompokan 
unsur-unsur artistik dalam desain. Kesederhanaan itu meliputi : 
a) Kesederhanaan Unsur 
Artinya unsur-unsur dalam desain atau komposisi hendaklah 
sederhana, sebab unsur yang terlalu rumit sering menjadi bentuk yang 
mencolok dan penyendiri, asing atau terlepas sehingga sulit diikat 
dalam kesatuan keseluruhan. 
b) Kesederhanaan Struktur 
Artinya suatu komposisi yang baik dapat dicapai dengan 
melalui penerapan struktur yang sederhana, dalam arti sesuai dengan 
pola, fungsi atau efek yang dikehendaki. 
c) Kesederhanaan Teknik 
Artinya suatu komposisi jika mungkin dapat dicapai dengan 
teknik yang sederhana, maka suatu nilai estetik dan ekspresi sebuah 
komposisi tidak ditentukan oleh kecanggihan penerapan perangkat 
bantu teknis yang sangat komplek kerjanya. 
2) Harmony (Selaras)  
Adalah kesesuaian unsur-unsur yang dipadukan antara bagian satu dengan 
bagian lain. 
3) Balance (Keseimbangan)  
Adalah kesamaan antara kekuatan yang saling berhadapan dan 
menimbulkan adanya kesan seimbang secara visual. Ada dua macam 
keseimbangan yang perlu diperhatikan dalam penyusunan bentuk, yaitu 
keseimbangan formal (formal balance), dan keseimbangan informal 
(informal balance). 
a) Formal Balance (Keseimbangan Formal) 
Keseimbangan formal adalah keseimbangan pada dua pihak 
berlawanan dari satu proses. Keseimbangan ini kebanyakan simetris 
secara eksak atau ulangan berbalik pada sebelah menyebelah, dicapai 
dengan menyusun unsur-unsur sejenis dan punya identitas visual pada 
jarak yang sama terhadap suatu titik pusat yang imajiner. Meskipun 
keseimbangan ini bersifat statis dan tenang, tetapi menampakkan kesan 
membosankan. 
b) Informal Balance (Keseimbangan Informal) 
Keseimbangan informal adalah keseimbangan menyebelah 
dari susunan unsur yang menggunakan prinsip susunan ketidaksamaan 
atau kontras dan selalu asimetris. Keseimbangan ini lebih rumit akan 
tetapi lebih menarik perhatian karena punya kesan dinamika yang 
memberi kemungkinan variasi yang lebih banyak. 
4) Unity (Kesatuan) 
Adalah kohesi, konsistensi, ketunggalan dan atau keutuhan. Dan itu adalah 
isi pokok dari komposisi. Kesatuan merupakan efek yang dicapai dalam 
suatu susunan atau komposisi diantara hubungan unsur pendukung karya, 
sehingga secara keseluruhan menampilkan kesan tanggapan secara utuh. 
Sebuah desain dikatakan berhasil apabila dari berbagai unsur-unsur visual 
bisa menyatu secara keseluruhan. 
Kesatuan (Unity) dapat dicapai dengan beberapa peristiwa, antara lain : 
a) Keutuhan karena dominan, tanpa dominan desain atau penyusunan 
menjadi tidak sempurna. Penonjolan atau dominan dapat dihasilkan 
dengan membuat susunan rupa dengan memperkuat nilai kontrasnya 
(bukan berlebihan). 
b) Keutuhan dan dominan oleh ulang keutuhan yang dihasilkan dan 
dominan dapat dihasilkan oleh ulang. Penekanan dominan adalah jenis 
yang paling tua, paling sederhana dan paling mudah menciptakan 
keutuhan estetik. 
c) Keutuhan dan keseimbangan, tiada keutuhan tanpa keseimbangan. 
Keseimbangan adalah sama berat atau dengan kekuatan yang 
bertentangan. Keseimbangan adalah kesamaan bobot antara kekuatan 
yang saling berhadapan sehingga memberikan kesan kestabilan. 
5) Kontras 
merupakan paduan unsur-unsur yang berbeda (interval besar), gelombang 
panjang pendek yang tertangkap oleh mata/ telinga menimbulkan warna/ 
suara. Tanggapan halus, licin, dengan alat raba menimbulkan sensasi yang 
kontras. Kontras atau pertentangan dalam suatu desain terkadang bisa 
menarik perhatian, merangsang minat, menghidupkan desain, dan 
merupakan bumbu komposisi dalam pencapaian bentuk. Tapi yang perlu 
diingat bahwa kontras yang berlebihan akan merusak komposisi, ramai 
dan berdesakan. 
6) Aksentuasi  
Merupakan titik pusat perhatian, jadi desain yang baik adalah yang 
mempunyai titik berat untuk menarik perhatian (center of interest) yaitu 
dapat dicapai melalui perulangan ukuran secara kontras antara tekstur dan 
bentuk. 
 
7) Proporsi (Perbandingan)  
Proporsi merupakan hubungan antara bagian dari suatu desain dan 
hubungan antara bagian dengan keseluruhan. 
 
d. Proses Desain 
Proses desain pada umumnya ditentukan oleh besar kecilnya ruang 
lingkup pekerjaan yang akan didesain. Dalam perkembangan proses desain 
tidak ada kegiatan desain yang tidak bermula dari riset atau penelitian pasar. 
Kegiatan ini sangat penting, sebab adanya kompetisi yang sangat hebat pada 
tahun-tahun mendatang. 
Proses desain dibagi atas tiga tahap yaitu : 
1) Penelitian pasar 
Pada dasarnya merupakan pengamatan secara cermat tentang dinamika 
dan bursa barang yang akan didesain. Kemudian dilakukan analisis 
perdagangan serta menyimpulkan tren atau kecenderungan permintaan 
jenis barang itu dipasaran bebas. Penelitian ini kemudian diolah dan 
meramalkan bentuk desain yang dibutuhkan. Dalam peramalan tersebut 
dicantumkan kriteria-kriteria yang menyangkut biaya pembuatan, biaya 
operasional, biaya perawatan serta kemampuan industri untuk 
memproduksi perkembangan material baru maupun komponen-komponen 
yang akan digunakan. 
2) Menyusun program  
Yaitu yang didasarkan pada hasil riset pasar untuk selanjutnya dituangkan 
kedalam konsep atau deskripsi yang sistematis dan jelas. Hal penting yang 
harus dilakukan dalam kegiatan ini adalah merumuskan pola kebutuhan 
secara tegas serta menentukan kendala-kendala yang mungkin dihadapi. 
3) Memberi arti fungsi  
Yaitu suatu rangkaian pemecahan masalah yang bersifat visual berdasar 
masukan yang diperoleh. Untuk selanjutnya merangkul suatu totalitas dari 
pemahaman ergonomik, teknis, ekonomis dan estetiknya. (Agus Sachari, 
1986: 149-150). 
 
2. Kajian Tentang Kerajinan 
Secara fungsional, seni terbagi menjadi dua bagian yaitu applied art dan 
fine art. Fine art adalah pengkhususan dalam bidang seni saja atau dengan kata 
lain pengkhususan dalam seni murni. Sedangkan applied art adalah seni terapan, 
yaitu seni yang sudah dinikmati dan dipublikasikan bahkan mampu diterapkan 
dengan aspek atau unsur yang lain. 
Seni kerajinan merupakan bagian dari applied art atau seni terapan. Seni 
kerajinan adalah seni yang didasarkan atas lekatnya tujuan-tujuan dekoratif yang 
dalam perwujudannya didukung keterampilan teknik yang tinggi. Selain diyakini 
sebagai sifat universal juga mempunyai korelasi dengan cerminan budaya 
Nusantara. 
Dalam Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer (1991: 1225) “Kerajinan 
adalah : 
1) Perihal rajin ; kegetolan ; kegiatan. 
2) Barang-barang hasil industri. 
Kerajinan berasal dari kata “rajin”, dimana dalam Kamus Inggris 
Indonesia (1997: 153) disebut “Craft yang artinya keahlian, keprigelan”. Yang 
oleh SP Gustami (2000: 264) disebutkan “Definisi yang semakna dengan craft 
yaitu cabang seni yang dipandang lebih mengutamakan keterampilan tangan dari 
pada ekspresi”. 
Seni kerajinan juga bisa diartikan seni kria. Istilah ini demikian mengakar 
dalam telinga masyarakat. Sehingga menimbulkan opini publik bahwa kria sama 
artinya dengan kerajinan. Begitu juga dengan pandangan Soegeng Toekio M. 
(2003: 24) bahwa “Dengan demikian peristilahan dalam pembicaraan berikutnya 
yang masih menggunakan kata kerajinan dapat disetarakan atau dipadankan 
dengan kria”. 
Kria merupakan suatu seni yang bernilai tinggi yang dihasilkan oleh 
keterampilan tangan. Disamping mempunyai nilai fungsi juga mempunyai nilai 
estetik, simbolik dan filosofis. 
Kria menurut SP Gustami adalah : 
Karya seni dan karakteristik yang didalamnya mengandung muatan nilai 
yang mantap dan mendalam menyangkut nilai estetik, simbolik, filosofis 
dan fungsional, yang dalam perwujudannya didukung oleh tingkat 
keterampilan tinggi sehingga kehadiran kria termasuk dalam kelompok 
seni adiluhung. (Guntur, 2001: 22-23). 
 
Sedangkan kria menurut Soegeng Toekio M. (2000: 8) adalah “Suatu 
kegiatan yang memadukan kemahiran dan daya nalar untuk menghasilkan 
kenyataan yang manusiawi dan bersifat keutuasan serta menyiratkan nilai adati”. 
Pada awalnya kerajinan merupakan usaha sampingan atau turun temurun 
akan tetapi kenyataanya setelah dipengaruhi adanya perkembangan seni sekarang 
ini, justru menjadi mata pencaharian utama. Yang semula hanya memenuhi 
permintaan lokal malah mampu merambah dunia luar yaitu ekspor. Masyarakat 
sudah mampu menilai seni dengan apresiasi yang tinggi sehingga berpengaruh 
juga bagi usaha kerajinan dalam mengkonsumsi barang seni, baik untuk benda 
hias atau dekorasi maupun untuk benda fungsional.  
 
3. Batu Alam 
Bahan merupakan suatu hal pokok yang harus ada dalam proses 
pembuatan kerajinan. Bahan disini masih dalam keadaan mentah dan akan diolah 
menjadi bentuk lain. Bahan bisa diartikan sebagai bahan mentah yang akan 
diproses menjadi barang jadi atau produk dalam hal ini adalah produk kerajinan. 
Seperti yang dikemukakan oleh Humar Sahman (1993: 30) bahwa “Bahan 
merupakan masukan mentah (stof arti harfiahnya zat) yang bersifat lahiriah, dan 
didalam proses kreatif akan dimanfaatkan untuk meragakan perasaan”. Bahan-
bahan yang digunakan dalam pembuatan kerajinan di Indonesia mayoritas 
berbahan baku yang didapat dari alam, salah satunya adalah batu alam.  
Batu alam atau lebih dikenal sebagai batu-batuan merupakan benda keras 
yang banyak ditemui dan banyak digunakan sebagai bahan material bangunan 
ataupun sebagai dekorasi interior maupun eksterior. Benda ini banyak ditemui 
juga didataran tinggi atau perbukitan. Jenis batu alam yang sering digunakan 
sebagai bahan material bangunan ataupun dekorasi interior maupun eksterior 
adalah jenis batu marmer, batu paras (lime stone), batu mulia dan batu kali. 
Dalam Ensiklopedia Indonesia (1980: 419) menyebutkan bahwa “Batu 
adalah bahan padat pembentuk litosfer yang terdiri dari satu atau beberapa 
mineral”. Sedangkan dalam Kamus Istilah Geologi dan Geografi (1983: 22) 
menjelaskan “Batu atau batuan adalah mineral dan kompon (paduan mineral) 
yang membentuk bagian utama dari bumi”. 
Pada buku Tanah dan Batuan-Batuan (1997: 8) dijelaskan bahwa, 
“Batuan dibagi menjadi tiga jenis yaitu batuan beku, batuan endapan (sedimen), 
dan batuan metamorf”.  
Adapun jenis-jenis batuan adalah sebagai berikut : 
a. Batuan Beku (Igneous Rocks) 
Terbentuk oleh pembekuan magma (suatu masa membara yang 
terdapat dalam bumi). Ciri-ciri batuan beku adalah tidak mungkin 
mengandung fosil, teksturnya padat, mampat, serta strukturnya homogen 
dengan bidang permukaan ke semua arah sama dan susunannya sesuai dengan 
pembentukannya. Batuan dipecah lagi menjadi tiga golongan, yaitu : 
1)  Batuan Plutonik : Batuan yang membeku di dalam bumi disebut pula 
batuan dalam. 
2)  Batuan Intrusip : Batuan yang membeku di liang-liang jalan ke permukaan 
bumi, disebut pula batuan gang. 
3)  Batuan Vulkanik : Batuan yang mencapai permukaan bumi masih dalam 
keadaan cair dan mengalami pembekuannya di permukaan bumi atau di 
atasnya, disebut pula batuan lelehan. 
Sedangkan berdasarkan tekstur jenis batuan ini dibagi atas empat 
macam, yaitu : 
a)  Batuan Granitoid : Semua batuan yang butir-butir mineralnya cukup 
besar untuk dapat dikenal dengan mata biasa (megaskopis). Antara lain 
adalah Granit, Syenit, Diorit, Gabbro, Peridotit, Piroxenit dan 
Hornblendit. 
b) Batuan Felsitoid (Aphanit) : Batuan yang tersusun terutama atau 
seluruhnya atas butir-butir mineral kecil yang hanya dapat dikenal jika 
dilihat dengan bantuan lensa kuat (mikroskopis). Antara lain adalah 
Felsit, Leucophyr, Basalt dan Melaphir. 
c)  Batuan Gelas : Batuan yang tersusun seluruhnya atau sebagian atas 
bahan gelas yang berkilap kaca. Antara lain adalah Obsidian, Obsidian 
Porfir, Pitchstone, Pitchstone Porfir, Perlit dan batu Apung.  
d)  Batuan Pecahan (Fragment) : Batuan yang tersusun terutama atas 
bahan yang dikeluarkan vulkan mulai abu halus sampai massa bom. 
Antara lain batuan Tuf. 
 
b. Batuan Endapan (Sedimentary Rocks) 
Terjadi karena proses pengendapan bahan yang diangkut oleh air 
ataupun udara. Ciri batuan endapan adalah berlapis-lapis baik nyata maupun 
kurang jelas, mengandung sisa-sisa jazad atau bekas-bekasnya dan adanya 
keseragaman yang nyata dari bagian-bagian berbentuk bulat-bulat yang 
menyusunnya. 
Proses pembentukan terbagi atas periode pelapukan (weathering), 
periode pengangkutan (transportation), periode pengendapan (deposition) dan 
periode perkembangan bentuk (diagnese). 
Berdasarkan besar dan sifat bahan asal terdapat empat macam bahan 
yaitu : kuarsa yang biasanya terdapat sebagai pasir dan butir-butir kasar, 
lempung (clay) sebagai bahan halus, kapur yang berasal dari makhluk hidup 
baik langsung maupun tidak langsung dan bahan sisa selain tersebut di atas 
biasanya bahan vulkanik yang kasar dan halus. 
Jenis batuan endapan adalah sebagai berikut : 
1)  Sedimen yang terbentuk secara mekanik dinamakan pula sedimen 
Klastika. 
2)  Sedimen yang terbentuk secara organik, diendapkan dengan pertolongan 
jazad-jazad. Seperti Batu Gamping, Napal, Dolomit, Fosforit, Guano, 
Carbon, Gambut, Batubara, Lignit, Antrasit dan Grafit. 
3)  Sedimen yang terbentuk secara kimia, yang langsung mengendap dari 
larutan. Seperti Travertin, Stalagmit, Stalagtit dan Belirang. 
Sedimen mekanik dibedakan lagi atas : 
1)  Psefit : Yang berbutir kasar seperti Breksia, Konglomerat dan Graywacke. 
2)  Psamit : Yang berbutir kecil seperti batu pasir (sandstone) dan pasir. 
3)  Pelit : Yang berbutir halus seperti Shale, Kaolin dan Laterit. 
 
c. Batuan Malihan (Metamorphic Rocks) 
Adalah batuan yang memiliki sifat-sifat akibat telah malihnya batuan 
semula, baik batuan beku maupun batuan endapan. Yang dinamakan proses 
malihan ialah sejumlah proses yang bekerja dalam zona pelapukan dan 
menyebabkan pengkristalan kembali (recrystalization) bahan induk. 
Syarat utama proses malihan ada tiga yaitu : temperatur tinggi, tekanan 
kuat dan waktu lama. 
Proses malihan dibagi menjadi dua macam, yaitu : 
1) Malihan Dinamik (Dynamo Metamorphose) yang disebabkan oleh 
tingginya temperatur serta tekanan yang kuat akibat proses-proses orogeni. 
Antara lain Gneiss, batu Sabak (Argilit), Schist, Porselin, Pualam dan 
Arang Batu Antracit. 
2)  Malihan Hidrotermal yang disebabkan larutan panas yang dibentuk 
magma. Antara lain batu Hijau (Grunstein) atau Propilit dan Serpentin. 
(M. Isa Darmawijaya, 1990: 40-72). 
 
Bahan baku yang digunakan dalam pembuatan kerajinan batu alam 
ini adalah batu jenis Breksi dan batu Paras atau batu Putih (lime stone). Dalam 
Kamus Istilah Geologi Dan Geografi (1983: 29) “Batu Breksia/ Breksi atau 
dalam bahasa Italia disebut Breccia adalah batuan yang terdiri dari komponen-
komponen yang bersudut dan pekat menjadi satu”.  
 
 
Dalam Kamus Geologi (1987: 109) menyebutkan bahwa Breccia 
adalah : 
1) Pecahan karang yang bagiannya menyudut dan oleh sebab itu dibedakan 
dari timbunan, bukan dari air yang menimbulkan aus. Disini ada geseran 
atau “faults breccias, talus breccias dan eruptive breccias”. 
2) Karang yang dibuat dari sudut pecahan yang tinggi yang merupakan 
endapan/ gilingan serta gosokan sepanjang faults. 
 
Karakter batu Breksi ini tergolong lunak atau tidak padat karena 
batuan ini merupakan jenis batuan endapan yang mengalami perusakan oleh 
cuaca serta erosi sehingga lama kelamaan berubah menjadi butiran-butiran 
halus. 
Jenis batu yang digunakan sebagai bahan baku kerajinan batu alam 
yang lain adalah jenis batu Paras atau batu Putih (lime stone). Batu ini 
tergolong jenis batuan sedimen/ endapan yang berasal dari pelapukan dan 
pengendapan fosil-fosil hewan dan tanaman. Batu Paras dalam istilah Geologi 
disebut juga dengan nama batu kapur allochem berpasir, disebut demikian 
karena batu Paras adalah jenis batu kapur/ batu gamping yang butiran 
pembentuknya berwujud butiran-butiran yang lembut. Batu ini juga rapuh 
terhadap cuaca, biasanya terjadi pemudaran warna. 
Bahan baku tersebut tidak akan memiliki nilai lebih dan hanya 
sebagai bahan mentah jika tidak diolah atau diubah. Maka untuk mengolahnya 
diperlukan peralatan yang sesuai untuk mengolah batu tersebut. 
 
4. Peralatan 
Peralatan merupakan perkakas atau benda-benda yang dipakai untuk 
membuat suatu produk, dalam hal ini adalah produk kerajinan. 
Dalam Kamus Bahasa Indonesia (1990: 20) dijelaskan bahwa “Alat 
adalah yang dipakai untuk mencapai maksud”. Lebih lanjut dijelaskan pula bahwa 
”Peralatan adalah berbagai alat perkakas, perbekalan, kelengkapan”. (1990: 21) 
Peralatan dibedakan menjadi dua macam, yaitu peralatan manual dan 
peralatan mesin. 
 
Yang tergolong peralatan manual adalah sebagai berikut : 
1. Pensil 
2. Kuas 
3. Penggaris 
4. Rol Meter 
5. Palu 
6. Pahat 
7. Bor tangan 
8. Gergaji tangan 
9. Amplas 
Sedangkan yang tergolong peralatan mesin adalah sebagai berikut : 
1. Mesin gergaji belah  
2. Mesin penyiku 
3. Mesin pemoles batu  
4. Mesin bor tangan  
5. Mesin gerinda 
6. Mesin amplas 
 
5. Proses Produksi 
Proses produksi merupakan proses perubahan bahan baku yang awalnya 
hanya berupa batu menjadi barang jadi. Dari runtutan peristiwa mengubah pola 
rancangan desain kemudian diaplikasikan ke bahan baku lalu diolah menjadi 
barang jadi yang sesuai dengan desain semula kemudian difinishing hingga 
produk tersebut benar-benar berkwalitas sesuai dengan keinginan. 
Menurut Gorys, K (2001: 92) mengemukakan bahwa “Proses adalah 
urutan dari tindakan-tindakan atau perbuatan untuk menciptakan atau 
menghasilkan sesuatu atau urutan dari sesuatu kejadian atau peristiwa”.  
Dalam memproduksi kerajinan batu alam diperlukan tiga tahap, yaitu 
tahap persiapan, tahap pemahatan dan tahap finishing. Tahap persiapan meliputi : 
pemilihan bahan baku, pemotongan dan pembelahan bahan baku dan pengkopian 
mal desain pada batu. Tahap pemahatan meliputi : pemahatan kontur, pemahatan 
global dan pemahatan detail. Tahap finishing meliputi : pengamplasan dan 
pelapisan anti lumut atau pengcoatingan. 
 
B. Kerangka Berfikir 
Desain adalah pola rancangan yang dibuat untuk dijadikan barang jadi. 
Kreatifitas seorang desainer sangat menunjang dalam membuat pola rancangan 
yang inovatif. Desainer pada perusahaan CV. Chadas Roma berlatar belakang 
pendidikan seni yang diharapkan mempunyai wawasan seni yang tinggi tentang 
seni dan perkembangan desain. Konsep desain merupakan faktor yang melatar 
belakangi dalam proses penciptaan desain. 
Bahan dan alat sangat menunjang dalam kelancaran pembuatan kerajinan 
sehingga hal ini harus diperhatikan dalam memenuhi kelengkapan dalam proses 
pembuatannya. 
Proses pembuatan kerajinan adalah tahap-tahap pembuatan bahan baku 
dari awal sampai akhir. Penelitian awal sangat diperlukan dalam penentuan proses 
desain yang nantinya akan dilanjutkan pada proses produksi. Sebab seorang 
desainer harus terus mengamati perkembangan dan kemajuan desain. Sehingga 
ada tindak lanjut untuk membuat ide-ide baru yang oleh pasar bisa diterima. 
Kerajinan merupakan suatu kegiatan turun temurun yang diwariskan oleh 
leluhur, khususnya adalah kerajinan batu. Produk ini sangat diminati oleh 
konsumen, sebab benda-benda tersebut disamping mempunyai nilai fungsi juga 
mempunyai nilai keindahan. 
Batu adalah bahan pokok yang digunakan oleh perusahaan ini. Batu ini 
banyak didapat dari hasil penggalian alam yang ada di daerah Wonogiri, 
Wonosari dan Prambanan. Sehingga banyak orang mengatakan bahwa batuan ini 
disebut batu alam. Batu ini mempunyai karakter tertentu sehingga jenis batu ini 
banyak digunakan dalam membuat kerajinan. Jenis batu yang digunakan adalah 
jenis batu endapan yaitu  batu Breksi dan batu Paras atau batu Putih (lime stone). 
Dari pengertian tersebut di atas dapat dibuat skema sebagai berikut : 
 
 
Gambar 1 : Skema Kerangka Berfikir 
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METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di perusahaan CV. Chadas Roma yang 
berlokasi di Jalan Parangtritis Km. 5,8 Pandes RT.2 RW.25 Panggungharjo, 
Sewon, Bantul, Yogyakarta. Dengan batas wilayah sebelah Utara Kodya 
Yogyakarta, sebelah Selatan Kelurahan Timbulharjo, sebelah Barat Kelurahan 
Tirtonirmolo, dan sebelah Timur Kelurahan Bangunharjo. 
Pemilihan lokasi penelitian di CV. Chadas Roma, selain sebagai salah 
satu perusahan yang masih bertahan juga hasil produksinya berjalan bahkan 
mengalami peningkatan. Terbukti dengan meningkatnya jumlah pemesanan dari 
konsumen dalam negeri dan luar negeri. 
 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2005 sampai dengan bulan 
September 2005. 
 
B. Bentuk dan Strategi Penelitian 
Berdasarkan pada masalah yang diajukan dalam penelitian ini yang 
menekankan pada konsep desain, bahan dan alat pembuatan serta kegunaannya, 
proses produksi kerajinan dan visualisasi produk, maka penelitian menggunakan 
penelitian kualitatif.  
Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data yang sebenarnya, 
deskriptif berdasarkan fakta-fakta yang nyata. Seperti halnya yang di kemukakan 
oleh Bogdan dan Taylor yaitu “Metodologi Kualitatif sebagai prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati”. (Moleong, 2001: 3) 
Strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah strategi kasus 
tunggal. Disebut kasus tunggal karena dalam penelitian ini hanya terarah pada 
satu karakteristik,yang artinya bahwa penelitian ini dilakukan pada satu sasaran 
atau satu lokasi. 
 
C. Sumber Data 
Sumber data adalah bagian yang sangat penting bagi peneliti dalam 
melakukan penelitian. Pengertian lebih lanjut tentang sumber data menurut H.B 
Sutopo adalah : 
Pemahaman mengenai berbagai macam sumber data merupakan bagian 
yang sangat penting bagi peneliti. Karena ketetapan memilih dan 
menentukan jenis sumber data akan menentukan ketetapan dan kekayaan 
data dan informasi yang diperoleh. Data tidak akan diperoleh tanpa 
adanya sumber data. Betapapun menariknya suatu permasalahan atau 
topik penelitian, bila sumber datanya tidak tersedia maka ia tidak akan 
punya arti karena akan bisa diteliti dan dipahami. (2002: 49). 
 
Guna memperoleh data dalam suatu penelitian maka diperlukan suatu 
sumber data. Adapun sumber data dalam penelitian ini meliputi : 
1. Informant 
Informant yaitu sumber data yang berupa kata-kata dan tindakan dari 
orang yang memiliki informasi tentang konsep desain, bahan dan alat yang 
digunakan dalam pembuatan kerajinan serta kegunaannya, proses produksi dan 
visualisasi produk kerajinan batu alam di perusahaan CV. Chadas Roma, Sewon, 
Bantul, Yogyakarta. Dalam hal ini, informant dalam penelitian ini adalah Bapak 
Danto Susanto selaku pemilik perusahaan dan Bapak Sukarno selaku desainer dan 
Quality Control.  
 
2. Tempat dan Peristiwa 
Yaitu lokasi penelitian yang diteliti yang tepatnya berada di Jalan 
Parangtritis Km. 5,8 RT. 2 RW. 25 Panggungharjo, Sewon, Bantul, Yogyakarta. 
Sedangkan peristiwa meliputi keseluruhan kegiatan para perajin dalam proses 
pembuatan kerajinan batu alam. Mulai dari pemilihan bahan baku, pemotongan 
dan pembelahan bahan baku, pengkopian mal desain pada batu, pemahatan, dan 
finishing. 
3. Arsip dan Dokumen 
Arsip yaitu data tertulis yang berhubungan dengan penelitian yang 
berupa catatan-catatan formal seperti struktur organisasi, daftar produk yang 
dihasilkan dan denah peta dari kelurahan.  Sedangkan dokumen adalah bentuk 
visual yang berupa foto hasil karya produk kerajinan batu alam dengan berbagai 
macam bentuk.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan sejumlah data, diperlukan teknik atau cara 
pengumpulan data yang sesuai dengan jenis datanya. Teknik pengumpulan data 
yang sesuai dengan bentuk penelitian kualitatif dan jenis sumber data yang 
digunakan adalah sebagai berikut : 
 
1. Wawancara/ Interview 
Wawancara dilakukan guna memeproleh data dengan cara bertanya 
secara langsung kepada responden. Wawancara menurut Cholid Narbuka (1999: 
83) adalah “Proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung secara lisan 
dalam mana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara langsung 
informasi-informasi atau keterangan-keterangan”.  
Pendapat lain menyebutkan bahwa : 
Wawancara adalah usaha mengumpulkan informasi dengan mengajukan 
sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula. Ciri 
utama dari wawancara/ interview adalah kontak langsung dengan tatap 
muka (face of face relationship) antara si pencari informasi (interviewer 
atau information hunter) dengan sumber informasi (interviewee). (Hadari 
Nawawi, 1993: 111). 
 
Dari penjelasan tersebut di atas dapat diambil kesimpulan bahwa, 
wawancara merupakan teknik atau cara memperoleh data dengan mengajukan 
pertanyaan yang sudah dipersiapkan oleh pewawancara (interviewer) ditujukan 
kepada yang diwawancarai (interviewee) secara langsung (face to face).  
Wawancara dilakukan dengan cara tidak terstruktur atau yang sering 
disebut dengan teknik wawancara mendalam. Menurut H.B Sutopo (2002: 59) 
bahwa “Wawancara dilakukan dengan pertanyaan yang bersifat open ended dan 
mengarah pada kedalaman informasi serta dilakukan dengan cara yang tidak 
secara formal terstruktur”. 
Wawancara mendalam dilakukan dengan Bapak Danto Susanto untuk 
memperoleh data tentang pengadaan bahan baku dan peralatan yang digunakan. 
Selain itu wawancara juga dilakukan dengan Bapak Sukarno guna memperoleh 
informasi atau data tentang konsep desain, bahan dan alat yang digunakan dalam 
membuat kerajinan batu alam dan kegunaannya, proses produksi serta visualisasi 
produk kerajinan batu alam. 
 
2. Observasi/ Pengamatan 
Observasi dapat berarti pengamatan secara langsung dan sistematis serta 
melakukan pencatatan gejala-gejala yang tampak pada obyek penelitian. 
Pengamatan ini dilakukan secara langsung pada tempat dimana suatu peristiwa, 
keadaan dan situasi sedang terjadi. 
Dalam bukunya Hadari Nawawi (1993: 100) mengemukakan bahwa 
“Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap 
gejala-gejala yang tampak pada obyek penelitian”. Hal sependapat juga 
dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto (1999: 30) bahwa “Observasi atau 
pengamatan adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara mengadakan 
pengamatan secara teliti serta pencatatan secara sistematis”.  
Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi secara 
langsung dengan mengambil teknik observasi berperan aktif. Menurut H.B Sutopo 
(2002: 167) “Observasi berperan aktif merupakan cara khusus dan peneliti tidak 
bersifat pasif sebagai pengamat tetapi memainkan berbagai peran yang 
dimungkinkan dalam suatu situasi yang berkaitan dengan penelitian dengan 
mempertimbangkan akses yang diperolehnya yang bisa dimanfaatkan bagi 
pengumpulan data”. 
Observasi ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai konsep 
desain, bahan dan alat yang digunakan dalam membuat kerajinan batu alam dan 
kegunaannya, proses produksi serta visualisasi produk kerajinan batu alam. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh 
peneliti untuk memperoleh data guna menambah keabsahan penelitian.  
Dokumen dibagi atas dokumen pribadi dan dokumen resmi. Menurut 
Moleong (2001: 161) dokumen pribadi adalah “Catatan atau karangan seseorang 
secara tertulis tentang tindakan, pengalaman, dan kepercayaannya”. 
Dokumen resmi terbagi atas dokumen internal dan dokumen eksternal. 
Dokumen internal yaitu berupa memo, pengumuman, instruksi, aturan suatu 
lembaga masyarakat tertentu yang digunakan dalam kalangan sendiri, sedangkan 
dokumen eksternal berisi bahan-bahan informasi yang dihasilkan oleh suatu 
lembaga sosial, misalnya majalah, buletin, pernyataan dan berita yang disiarkan 
kepada media massa. (Moleong, 2001: 163). 
Dokumentasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pencatatan 
terhadap dokumen-dokumen yang berkaitan mengenai konsep desain, bahan dan 
alat yang digunakan dalam membuat kerajinan batu alam dan kegunaannya, 
proses produksi serta visualisasi produk kerajinan batu alam.  
 
E. Teknik Sampling 
Sampling atau sample berarti contoh, yaitu sebagian dari individu yang 
menjadi obyek penelitian. (Mardalis, 2002: 55) 
Hadari Nawawi (1993: 152) mengemukakan bahwa : 
Teknik sampling adalah cara untuk menemukan sampel yang jumlahnya 
sesuai dengan ukuran sampel yang akan dijadikan sumber data 
sebenarnya dengan memperhatikan sifat-sifat dan penyebaran populasi 
agar diperoleh sampel yang representatif atau benar-benar mewakili 
populasi.  
 
Untuk mendapatkan jumlah dan kwalitas data yang diharapkan, peneliti 
menggunakan teknik “purposive sampling” seperti pendapat Patton bahwa : 
Purposive sampling yaitu kecenderungan peneliti untuk memilih 
informant yang dianggap mengetahui informasi dan masalahnya secara 
mendalam dan dapat dipercaya untuk menjadi sumber data yang mantap. 
Bahkan didalam pelaksanaan pengumpulan data, pilihan informant dapat 
berkembang sesuai dengan kebutuhan dan kemantapan peneliti dalam 
memperoleh data. (H.B Sutopo, 2002: 56) 
 
Pemilihan sampel yang diambil berupa manusia dan benda. Dan 
informant yang dipilih adalah Bapak Danto Susanto selaku pemilik perusahaan 
yang mengetahui banyak tentang pengadaan bahan baku dan peralatan yang 
digunakan serta Bapak Sukarno selaku desainer dan Quality Control yang 
mengetahui tentang konsep desain, bahan dan alat yang digunakan dalam 
membuat kerajinan batu alam dan kegunaannya, proses produksi dan finishing. 
Sedangkan sampel yang berupa benda, peneliti mengambil gambar desain yang 
berupa mal desain dan produk yang dibuat yang bernilai seni dan mempunyai 
fungsi sebagai hiasan interior maupun eksterior. 
 
F. Validitas Data 
Data merupakan bagian dalam penelitian sehingga data yang 
dikumpulkan harus valid dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Untuk 
mencapai kebenaran data dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut : 
 
1. Triangulasi 
Triangulasi merupakan teknik yang didasari pola pikir fenomenologi 
yang bersifat multi perspektif. Artinya untuk menarik kesimpulan yang mantap, 
tidak diperlukan hanya dengan menggunakan satu cara pandang. Misalnya dalam 
memandang sesuatu benda, bilamana hanya menggunakan satu perspektif maka 
hanya akan melihat satu bentuk. Jika benda tersebut dilihat dari beberapa 
perspektif yang berbeda maka dari setiap hasil pandangan akan menemukan 
bentuk yang berbeda dengan bentuk yang dihasilkan dari pandangan-pandangan 
lain. Mengenai pertimbangan pandangan, H.B Sutopo (2002: 78) menerangkan 
bahwa “…dari cara pandang tersebut akan bisa dipertimbangkan beragam 
fenomena yang muncul, dan selanjutnya bisa ditarik kesimpulan yang lebih 
mantap dan lebih bisa diterima kebenarannya”.  
Patton menyatakan bahwa : 
Ada empat macam teknik Triangulasi, yaitu Triangulasi Data (Data 
Trianggulation), Triangulasi Peneliti (Investigator Trianggulation), 
Triangulasi Metodologis (Methodological Trianggulation), dan 
Triangulasi Teoretis (Theoretical Trianggulation). (H.B Sutopo, 2002: 
78) 
 
Dari keempat teknik triangulasi tersebut di atas, maka peneliti 
menggunakan teknik triangulasi data atau juga disebut triangulasi sumber. Dipilih 
teknik triangulasi tersebut, sebab digunakan untuk memperoleh data yang 
berbeda, yaitu : Informant, tempat dan peristiwa, serta arsip atau dokumen. 
Kaitannya dengan triangulasi data atau triangulasi sumber, H.B Sutopo 
(2002: 79) menyebutkan bahwa : 
Data yang sama atau sejenis, akan lebih mantap kebenarannya bila digali 
dari beberapa sumber data yang berbeda. Dengan demikian apa yang 
diperoleh dari sumber yang satu, bisa lebih teruji kebenarannya bilamana 
dibandingkan dengan data sejenis yang diperoleh dari sumber lain yang 
berbeda.  
 
Triangulasi data atau triangulasi sumber yang dimaksud adalah untuk 
mengetahui konsep desain, bahan dan alat yang digunakan dalam membuat 
kerajinan batu alam dan kegunaannya, proses produksi serta visualisasi produk 
kerajinan batu alam dengan nara sumber yang berbeda. Yaitu dengan teknik 
wawancara mendalam peneliti bisa memperoleh data sejenis dengan sumber yang 
berbeda yang posisi atau tingkatannya berbeda pula, sehingga informasi dari nara 
sumber yang satu bisa dibandingkan dengan informasi dari nara sumber yang lain. 
Selain itu triangulasi data atau sumber dilakukan dengan cara menggali 
informasi dari kondisi lokasi, aktifitas dan dari catatan arsip atau dokumen yang 
berkaitan tentang konsep desain, bahan dan alat yang digunakan dalam membuat 
kerajinan batu alam, proses produksi serta visualisasi produk kerajinan batu alam 
dengan melakukan observasi dan content analysis (menganalisa isi). 
Triangulasi data atau triangulasi sumber yang dimaksud di atas dapat 
dilihat gambar skemanya  sebagai berikut :            
Informant 1 
Data       Wawancara            Informant 2 
Informant 3 
Atau : 
Wawancara   Informant 
            Data       Content Analysis  Dokumen/ arsip 
      Observasi   Aktifitas 
Gambar 2 : Skema Triangulasi Data (H.B Sutopo, 2002: 80) 
 
2. Review Informant 
Review Informant merupakan usaha pengembangan validitas data dengan 
cara peneliti melakukan pemeriksaan ulang mengenai data yang telah tersusun 
dalam unit-unit laporan. Unit-unit laporan tersebut kemudian disimpulkan peneliti 
dan dikomunikasikan dengan informant. Hal ini bertujuan untuk mengetahui 
apakah laporan yang telah ditulis sesuai dengan pernyataan informant. Kegiatan 
ini dilakukan terhadap informant yang dianggap sebagai informant kunci atau 
pokok (key informant), yaitu Bapak Danto Susanto selaku pemilik perusahaan dan 
Bapak Sukarno selaku desainer dan Quality Control CV. Chadas Roma. 
 
G. Analisis Data 
Data yang dianalisa merupakan data yang sudah terkumpul melalui 
proses perencanaan, pencarian dan penelitian yang masih perlu di kembangkan. 
Seperti yang dikemukakan oleh Heribertus Sutopo (1998: 38) bahwa “Analisis 
merupakan proses pencarian dan perencanaan secara sistematik semua data dan 
bahan lain yang terkumpul agar peneliti mengerti benar makna yang telah 
ditemukannya dan dapat menyajikannya kepada orang lain secara jelas”. 
Kaitannya dengan analisis data juga dikemukakan oleh Lexy J. Moleong 
(2001: 103) bahwa : 
Analisa data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data yang 
berupa catatan lapangan, komentar peneliti, gambar, foto, dokumen, yang 
berupa laporan, biografi, artikel dan sebagainya ke dalam pola, kategori, 
satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat 
dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.  
 
Dalam analisis ini terdapat tiga komponen utama yang saling berkaitan 
yang terjadi secara bersamaan, yaitu : 
 
1. Reduksi Data 
Mattew B. Miles dan A. Michael Huberman terjemahan Tjejep Rohendi 
Rohidi (1992: 161) menerangkan bahwa “Reduksi data merupakan suatu bentuk 
analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak 
perlu, dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehingga 
kesimpulan-kesimpulan final dapat ditarik dan di verifikasi”.  
Jadi dalam komponen ini dapat diartikan sebagai proses seleksi, 
pemfokusan, dan penyederhanaan data. Proses ini berlangsung terus menerus 
selama penelitian, bahkan diawali dengan prosesnya sebelum mengumpulkan 
data. Hal ini berlangsung sampai laporan ini selesai disusun. 
 
2. Penyajian Data 
Data yang sudah terkumpul dan direduksi atau yang perlu digolongkan 
serta di organisasi, di sajikan atau di paparkan sehingga akan memudahkan dalam 
penarikan kesimpulan. Seperti yang dikemukakan oleh Mattew B. Miles dan A. 
Michael Huberman bahwa “Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun 
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan”. (1992: 17) 
3. Verifikasi/ Penarikan Kesimpulan 
Dalam penarikan kesimpulan atau verifikasi, dilakukan sejak pada 
permulaan pengumpulan data berlangsung sampai akhir penelitian, kesimpulan itu 
mula-mula masih samar atau masih kurang. Dengan bertambahnya data setiap saat 
maka kesimpulan semakin mantap, valid dan mendasar. 
Dari ketiga komponen utama tersebut maka analisis data akan saling 
berhubungan dan berkaitan satu dengan yang lain. Baik sebelum pelaksanaan, 
selama pelaksanaan berlangsung dan setelah pelaksanaan. 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data model mengalir 
atau flow model of analysis. Sebab permasalahan yang diteliti merupakan studi 
kasus tunggal, tempat yang diteliti hanya satu lokasi atau satu sasaran yaitu 
mengenai kerajinan batu alam di CV. Chadas Roma Sewon, Bantul, Yogyakarta, 
dan pada saat penelitian reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan 
merupakan jalinan yang saling terkait baik sebelum, selama, ataupun setelah 
pengumpulan data.  
Lebih jelasnya mengenai model analisis ini dapat gambar sebagai berikut 
: 
Masa Pengumpulan Data 
 
 
REDUKSI DATA 
Antisipasi   Selama   Pasca        
 
PENYAJIAN DATA 
Selama   Pasca 
 
PENARIKAN KESIMPULAN/ VERIFIKASI 
Selama   Pasca 
 
Gambar 3 : Komponen Analisis Model Mengalir (Matthew B. Miles dan A. 
Michael Huberman, 1992: 18) 
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H. Prosedur Penelitian 
 
 
TAHAP PRA LAPANGAN 
1. Memilih tempat penelitian 
2. Menyusun usulan/ proposal penelitian 
3. Mengurus perijinan 
4. Menjajaki tempat penelitian 
5. Memilih informant 
6. Menyiapkan perlengkapan penelitian 
 
 
                                      TAHAP KERJA LAPANGAN 
 
     Interview /                                 Observasi/   Dokumentasi/                                        
    Wawancara                                Pengamatan                 Pengarsipan 
 
 
                                           TAHAP ANALISIS DATA 
 
 
    Reduksi Data 
 
 
  Penyajian Data 
 
 
Verifikasi/ Penarikan Kesimpulan 
 
 
                                TAHAP PENYUSUNAN LAPORAN 
Gambar 4 : Bagan atau Skema Penelitian 
 
Prosedur penelitian adalah tahap-tahap yang harus dilakukan peneliti, 
dimana dalam tahap-tahap penelitian tersebut akan memberikan suatu gambaran 
tentang perencanaan dari awal sampai akhir penyusunan laporan. Tahap-tahap 
penyusunan laporan sebagai berikut : 
1. Tahap Pra Lapangan 
a. Memilih tempat penelitian 
b. Menyusun usulan/ proposal penelitian 
c. Mengurus perijinan 
d. Menjajaki keadaan lapangan 
e. Memilih informant 
f. Menyiapkan perlengkapan penelitian 
2. Tahap Kerja Lapangan 
a. Mengumpulkan data dilokasi penelitian dengan melakukan wawancara, 
observasi dan dokumentasi/ pengarsipan dokumen 
b. Membahas data yang telah terkumpul 
c. Melanjutkan data yang lebih terfokus 
3. Tahap Analisis Data 
a. Melakukan analisis dari awal ampai akhir 
b. Mengembangkan sajian data  
c. Melakukan analisis dokumen terhadap karya 
d. Mengadakan pengayaan data untuk mengetahui data yang tidak valid 
e. Membuat kesimpulan temuan akhir data  
f. Mengembangkan saran dalam penelitian 
4. Tahap Penyusunan Laporan 
a. Menyusun laporan awal 
b. Review informant 
c. Perbaikan laporan serta menyusun laporan akhir 
 
 
 
  
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Kelurahan Panggungharjo Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul 
Yogyakarta merupakan daerah industri kerajinan. Ada berbagai macam industri 
kerajinan di Kelurahan Panggungharjo, salah satu diantaranya adalah kerajinan 
batu alam.  
Kelurahan Panggungharjo mempunyai luas daerah ± 560.9660 Ha 
dengan jumlah penduduk 24.167 jiwa. Batas wilayah Kelurahan Panggungharjo 
sebelah Utara adalah Kodya Yogyakarta, sebelah Selatan Kelurahan Timbulharjo, 
sebelah Barat Kelurahan Tirtonirmolo, dan sebelah Timur Kelurahan 
Bangunharjo.  
Dusun Pandes yang merupakan sentra kerajinan batu adalah bagian dari 
wilayah Kelurahan Panggungharjo. Dusun ini mudah ditempuh hanya 1 jam dari 
pusat kota Yogyakarta. Jika di tempuh dari Terminal Yogyakarta hanya 
memerlukan waktu ± 30 menit. Tepatnya, dusun Pandes ini berada di sebelah 
barat Jalan Parangtritis. Di dusun ini banyak ditemui industri kerajinan batu alam 
yang masih berjalan meskipun ada sebagian yang sudah gulung tikar. Salah satu 
industri kerajinan tersebut adalah CV. Chadas Roma. Perusahaan ini didirikan 
oleh Bapak Danto Susanto pada tahun 1998. Perusahaan ini mempunyai 2 buah 
workshop. Workshop yang utama berada di samping kanan kediaman pemilik 
perusahaan yang sekaligus merangkap sebagai kantor. Sedangkan workshop yang 
kedua berada di sebelah Timur kediaman Bapak Danto Susanto atau tepatnya di 
depan SMPN 2 Sewon, Bantul, Yogyakarta. Perusahaan ini mempunyai karyawan 
± 46 orang. Yang meliputi karyawan bagian staf 7 orang, bagian desainer dan 
quality control 2 orang, bagian produksi 25 orang, bagian finishing 8 orang dan 
bagian pengepakan produk 4 orang. Selain staf, karyawan harian ada 12 orang 
meliputi bagian finishing dan pengepakan. Produk kerajinan batu alam ini banyak 
diminati konsumen, baik konsumen dalam negeri maupun luar negeri. 
  
B. Konsep Desain Produk Kerajinan Batu Alam 
Di Perusahaan CV. Chadas Roma Sewon Bantul Yogyakarta 
Kwalitas produk dan fungsi produk merupakan tuntutan pasar yang 
harus diperhatikan dan dikembangkan. Untuk itu diperlukan ide-ide kreatif untuk 
memenuhinya. Kwalitas dan fungsi produk juga akan berpengaruh pada harga 
yang ikut menentukan terjangkaunya konsumen untuk membeli produk tersebut. 
Sehingga nantinya akan dicapai suatu keuntungan yang signifikan. 
Untuk tujuan tersebut desainer CV. Chadas Roma melakukan inovasi-
inovasi. Maka desainer melakukan pengamatan dan penelitian pasar terlebih 
dahulu sehingga akan menambah bahkan merubah bentuk desain agar berbeda 
dengan pesaingnya. Karena mayoritas  produk bernilai dekorasi interior maupun 
eksterior maka perlu adanya suatu konsep yang matang dalam membuat ide-ide 
kreatif. 
Konsep deformasi yang mengacu pada perilaku manusia dan hewan 
adalah suatu konsep yang dikembangkan oleh desainer CV. Chadas Roma. 
Dengan berimajinasi secara kreatif membuat pola-pola dengan meninggalkan 
egoisme demi tercapainya target dipasaran sehingga bisa menembus pasar dalam 
negeri maupun luar negeri.  
Disamping itu faktor yang mempengaruhi dalam penciptaan desain 
adalah faktor ekonomis dan estetis. Jika dilihat dari faktor ekonomis, sangat jelas 
sekali berkaitan dengan nilai jual yaitu produk yang bila dijual laku dipasaran dan 
harganyapun terjangkau. Sedangkan dari faktor estetis, produk yang dibuat harus 
bernilai artistik atau seni yang tinggi. 
Dalam hal ini desainer tidak mengaplikasikan pola atau ide rancangan 
pada sketsa-sketsa kertas. Namun langsung mengaplikasikannya pada kertas 
karton yang nantinya akan  digunakan sebagai mal. 
Di bawah ini adalah desain-desain hasil pengembangan dan deformasi 
yang berupa mal-mal desain dari karton : 
 
           Mal Desain                                                                          Produk Jadi 
 
Gambar 5 : Desain Kissing 
(Foto : Arif Dwi Hananto) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
             Mal Desain                                                                    Produk Jadi 
 
Gambar 6 : Desain Balet 
(Foto : Arif Dwi Hananto) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                 Mal Desain                                                               Produk Jadi 
 
Gambar 7 : Desain Couple 
(Foto : Arif Dwi Hananto) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                 Mal Desain                                                              Produk Jadi 
 
Gambar 8 : Desain Love 
(Foto : Arif Dwi Hananto) 
 
C. Bahan yang Digunakan Dalam Membuat Kerajinan Batu Alam di 
Perusahaan CV. Chadas Roma Sewon Bantul Yogyakarta dan 
Kegunaannya 
Bahan baku yang digunakan untuk membuat produk kerajinan batu alam 
di Perusahaan CV. Chadas Roma adalah jenis batu Breksi dan batu Paras atau 
batu Putih (lime stone). 
Setiap bahan baku mempunyai karakter bahan yang berbeda. Untuk 
bahan baku jenis batu Breksi mempunyai karakter bahan sebagai berikut, yaitu : 
1. Berwarna hitam keabu-abuan. 
2. Lunak. 
3. Kesan tekstur kasar. 
4. Terdapat butiran-butiran pasir. 
5. Berserat. 
 
 
Gambar 9 : Batu Breksi 
(Foto : Arif Dwi Hananto) 
 
Sedangkan jenis batu Paras atau batu Putih (lime stone) mempunyai 
karakter bahan sebagai berikut, yaitu : 
1. Berwarna putih kekuning-kuningan. 
2. Lebih padat dari batu Breksi. 
3. Kesan tekstur halus. 
4. Tidak terdapat butiran-butiran pasir. 
5. Tidak berserat. 
 Gambar 10 : Batu Paras/ Batu Putih (lime stone) 
(Foto : Arif Dwi Hananto) 
 
Kedua bahan baku tersebut diperoleh dengan cara memesan dari 
pengusaha batu. Bahan baku jenis batu Breksi dipesan dari pengusaha batu daerah 
Prambanan. Sedangkan bahan baku jenis batu Paras atau batu Putih (lime stone) 
dipesan dari pengusaha batu dari daerah Wonosari dan Wonogiri. Ukuran batu 
yang dipesan untuk masing-masing jenis bahan baku yaitu ukuran panjang 40, 
lebar 30 dan tinggi 120 cm. Setiap pembelian batu ini minimal satu rit atau satu 
truk. Harga bahan baku jenis batu Breksi untuk tiap kubiknya seharga Rp. 
300.000,- sedangkan harga untuk jenis batu Paras atau batu Putih (lime stone) 
untuk tiap kubiknya seharga Rp. 350.000,-. Adapun perhitungannya untuk harga 
tiap balok adalah sebagai berikut : 
Luas balok      ´ harga tiap kubik = harga tiap balok 
     1000.000 
 
Kegunaan kedua bahan baku adalah sama yaitu tidak ada spesifikasi 
khusus bahan tersebut digunakan untuk jenis produk yang akan dibuat. Kedua 
bahan baku semuanya sama dibuat untuk jenis produk patung.  
 
 
D. Alat yang Digunakan Dalam Membuat Kerajinan Batu Alam di 
Perusahaan CV. Chadas Roma Sewon Bantul Yogyakarta dan 
Kegunaannya 
Peralatan yang digunakan oleh para perajin untuk membuat kerajinan 
batu alam, meliputi : 1) Peralatan Pemotongan dan Pembelahan, 2) Peralatan 
Pemahatan dan 3) Peralatan Penunjang. 
 
1. Peralatan Pemotongan dan Pembelahan 
Peralatan yang dimaksud adalah peralatan yang digunakan untuk 
memotong dan membelah bahan baku yakni dengan menggunakan alat gergaji. 
Gergaji yang digunakan untuk memotong batu sama dengan gergaji yang 
digunakan untuk memotong kayu. Gergaji yang digunakan adalah gergaji tangan, 
yaitu meliputi : 
a. Gergaji Potong 
Alat ini digunakan untuk memotong batu. Gergaji ini berukuran panjang 180 
cm dengan mata gergaji berbentuk lurus. Giwaran mata gergaji dibuat lebar, 
agar lebih mudah dan cepat dalam proses pemotongan. 
b. Gergaji Belah 
Gergaji ini digunakan untuk membelah batu. Ukuran panjang gergaji 130 cm. 
Mata gergaji berbentuk miring. 
 
 
Gambar 11 : 1. Gergaji Potong, 2. Gergaji Belah 
(Foto : Arif Dwi Hananto) 
 
 
 
 
2. Peralatan Pemahatan 
a. Pahat Cuplik  
Pahat ini digunakan untuk membuat garis (getaki) serta membuat bentuk 
secara global. 
b. Pahat Plat  
Pahat ini digunakan untuk meratakan atau menghaluskan permukaan yang 
cakupannya lebih besar dibanding pahat penyilat. 
c. Pahat Penyilat  
Pahat ini digunakan untuk mengerjakan bagian yang akan dibuat lurus atau 
rata yang cakupannya kecil. 
d. Pahat Penguku  
Pahat ini digunakan untuk membuat pahatan cembung atau cekung yang 
cakupannya lebar atau besar. 
e. Pahat Kol  
Pahat ini digunakan untuk mengerjakan bagian-bagian yang akan dibuat 
bentuk cekung atau cembung yang lengkungnya kecil atau yang tidak dapat 
dikerjakan dengan pahat penguku. 
f. Pahat Pencoret  
Pahat ini digunakan untuk membuat bentuk-bentuk yang rumit dan detail. 
 
 
Gambar 12 : 1. Pahat Cuplik, 2. Pahat Plat, 3. Pahat Penyilat 
4. Pahat Penguku, 5. Pahat Kol, 6. Pahat Pencoret. 
(Foto : Arif Dwi Hananto) 
 
3. Peralatan Penunjang 
a. Kuas  
Alat ini digunakan untuk membersihkan bekas atau sisa-sisa pahatan. Jenis 
kuas yang digunakan sama seperti kuas untuk mengecat. Ukuran yang dipakai 
adalah ukuran sedang. 
b. Palu Besi  
Alat ini digunakan sebagai alat pukul pada waktu pemahatan. Penggunaan alat 
ini dimaksudkan untuk memberi penekanan pukulan yang lebih kuat. 
c. Pensil  
Alat ini digunakan untuk membuat sketsa pada batu. 
d. Rol Meter  
Alat ini digunakan untuk pengukuran. Jenis Rol Meter yang digunakan 
berukuran 3 meter. 
e. Penggaris Siku  
Alat ini digunakan untuk mengukur dan membuat siku bidang terutama alas 
patung. 
 
 
Gambar 13 : 1. Kuas, 2. Pukul Besi, 3. Pensil 
4. Rol Meter, 5. Penggaris Siku 
(Foto : Arif Dwi Hananto) 
 
 
 
E. Proses Produksi Kerajinan Batu Alam  
Di Perusahaan CV. Chadas Roma Sewon Bantul Yogyakarta 
Proses produksi kerajinan batu alam diperusahaan CV. Chadas Roma 
meliputi : 1) Persiapan, 2) Pemahatan dan 3) Finishing. 
Masing-masing tahapan memerlukan keterampilan dalam penguasaan 
alat, kecermatan dalam membaca gambar desain, ketekunan, keuletan, serta 
kreatifitas. 
Tahap-tahap proses produksi dijabarkan sebagai berikut : 
 
1. Persiapan 
Tahap awal dalam kegiatan ini adalah mempersiapkan sesuatu sebelum 
dilakukannya pemahatan. Tahap ini meliputi : 
a. Pemilihan Bahan Baku 
Pada tahap ini batu yang dipilih harus sesuai dengan kebutuhan 
terutama panjang, lebar dan tinggi yang sesuai dengan ukuran yang 
dibutuhkan. Batu yang tergolong ukuran besar apabila panjang, lebar dan 
tinggi masing-masing lebih dari 50 cm. Batu yang digunakan sebagai bahan 
baku ada dua macam yaitu batu Breksi dan batu Paras atau batu Putih (lime 
stone). 
Untuk jenis batu Breksi yang bagus adalah yang berserat dan bersih. 
Yang dimaksud bersih yaitu bersih dari bercak putih yang seperti panu, bersih 
dari besi, bersih dari serat kuning, bersih dari warna cokelat seperti kopi dan 
bersih dari warna hijau. 
Sedangkan kriteria yang bagus untuk jenis batu Paras atau batu Putih 
(lime stone) apabila batu tersebut bertekstur padat, halus dan putih. 
 
b. Pemotongan dan Pembelahan Bahan Baku 
Setelah pemilihan bahan baku yang sesuai dengan kriteria yang baik 
maka bahan baku siap untuk dilakukan pemotongan dan pembelahan sesuai 
dengan ukuran yang diinginkan Dalam pemotongan dan pembelahan bahan 
baku alat yang digunakan adalah dengan menggunakan gergaji potong dan 
gergaji belah. 
Untuk jenis batu Breksi, cara yang dilakukan pada waktu proses 
pemotongan adalah batu diukur sesuai ukuran yang dibutuhkan kemudian batu 
di potong dengan menggunakan pahat cuplik. Sedangkan pada proses 
pembelahan, batu dibelah dengan mengikuti arah serat. Pembelahan ini juga 
menggunakan pahat cuplik. Pemotongan dan pembelahan batu Breksi ini 
tergolong mudah dan cepat. Pemotongan dan pembelahan batu ini tidak 
menggunakan gergaji sebab batu ini mempunyai karakter berpasir. Jadi jika 
batu ini dipotong dan dibelah dengan menggunakan gergaji maka bisa 
mengakibatkan aus pada gergaji. 
Sedangkan untuk jenis batu Paras atau batu Putih (lime stone), cara 
yang dilakukan pada waktu proses pemotongan adalah batu diukur sesuai 
ukuran yang dibutuhkan, kemudian batu dipotong dengan menggunakan 
gergaji potong. Pada waktu pengerjaannya bisa dilakukan oleh satu orang 
ataupun dua orang. Pemotongan jenis batu ini bebas, maksudnya tidak harus 
mengikuti arah serat. Sebab batu Paras atau batu Putih (lime stone) ini tidak 
berserat. 
Sedangkan proses pembelahan batu ini yaitu menggunakan gergaji 
belah dengan arah bebas tidak mengikuti serat. Proses pembelahan ini juga 
bisa dikerjakan oleh satu orang namun juga bisa dikerjakan oleh dua orang. 
Proses pemotongan dan pembelahan batu jenis batu Paras atau batu Putih ini 
tergolong lama dan sulit.  
 Gambar 14 : Pemotongan Bahan Baku 
(Foto : Arif Dwi Hananto) 
 
c. Pengkopian Mal Desain pada Batu 
Setelah bahan baku dipotong sesuai ukuran produk yang dibutuhkan, 
langkah selanjutnya adalah pengkopian mal desain pada batu. Pengkopian ini 
dimaksudkan untuk membuat sketsa pada permukaan batu sehingga akan 
memudahkan dalam proses pemahatan. Adapun cara pengkopian mal tersebut 
adalah gambar mal desain diletakkan pada permukaan batu dan dipastikan 
gambar mal desain tertata rapi rata dengan permukaan batu. Hal ini dilakukan 
bertujuan untuk memudahkan pada waktu proses penggarisan. Setelah semua 
tertata rapi, pensil siap digoreskan mengikuti pola atau mal desain. Kemudian 
setelah terbentuk sketsa pada batu maka batu siap untuk dipahat. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 15 : Pengkopian Mal Desain Pada Batu 
(Foto : Arif Dwi Hananto) 
2. Pemahatan 
Pemahatan merupakan tahap yang menentukan dalam terciptanya sebuah 
produk yang berkwalitas, baik dilihat dari segi keindahan maupun penampilan 
visualnya. Untuk itu pada tahap ini memerlukan sebuah keterampilan, 
keahlian,kesabaran maupun kreatifitas dalam mengerjakannya. 
Proses pegerjaan pemahatan produk kerajinan batu alam di CV. Chadas 
Roma menggunakan berbagai macam alat yaitu pahat dengan berbagai macam 
bentuk dan ukuran. Selain itu juga menggunakan alat bantu pukul yaitu palu besi 
dan kuas, kuas digunakan untuk membersihkan sisa-sisa kotoran pemahatan. 
Penggunaan pahat tersebut disesuaikan dengan kebutuhan waktu pemahatan. 
Adapun proses pemahatan yaitu : 
a. Pemahatan Kontur 
Langkah awal dalam pemahatan ini adalah membuat kontur atau 
garis yang sesuai dengan garis sketsa. Pahat yang digunakan dalam pemahatan 
ini adalah pahat cuplik. Caranya adalah pahat cuplik dipegang dengan posisi 
jari menggenggam pahat kemudian dipukul dengan arah pahat mengikuti garis 
sketsa pada batu. 
b. Pemahatan Global 
Setelah pemahatan kontur selesai, kemudian langkah selanjutnya 
adalah pemahatan secara global. Pemahatan dimulai dengan memahat bentuk 
sisi terluar dengan menggunakan pahat cuplik, kemudian langkah selanjutnya 
adalah membuat detail yang rumit. 
c. Pemahatan Detail 
Setelah bentuk secara global sudah dipahat langkah selanjutnya 
adalah pemahatan detail. Yaitu pemahatan bentuk-bentuk patung seperti detail 
bentuk kepala, bentuk tangan dan badan kemudian bentuk kaki ataupun 
pemahatan alas patung. Dalam pembuatan bentuk-bentuk tersebut, untuk 
menginginkan bentuk cekung atau cembung yang besar menggunakan pahat 
penguku, sedangkan untuk membuat bentuk cekung atau cembung yang lebih 
kecil menggunakan pahat kol. Untuk membuat bagian yang lurus seperti 
pembuatan alas dan bagian lain yang rata menggunakan pahat plat dan 
penyilat. Pahat plat digunakan untuk membuat bidang yang rata dan lebar 
sehingga akan lebih cepat dalam pengerjaannya. Sedangkan pahat penyilat 
digunakan untuk membuat bidang rata yang lebih kecil dan rumit. Untuk 
membuat detail yang rumit dan pembuatan garis yang tegas, pahat yang 
digunakan adalah pahat pencoret. 
Setelah bentuk tercapai, selanjutnya adalah penghalusan bentuk. 
Pengahalusan dapat dilakukan dengan pahat maupun amplas. 
 
 
Gambar 16 : Proses Pemahatan 
(Foto : Arif Dwi Hananto) 
 
3. Finishing 
Produk yang sudah dipahat, selanjutnya masuk pada tahap finishing. 
Produk kerajinan batu alam di Perusahaan CV. Chadas Roma proses finishingnya  
menggunakan teknik coating. Tahap ini meliputi : 
a. Pengamplasan 
Produk yang sudah selesai dipahat kemudian dihaluskan dengan 
menggunakan amplas. Pengamplasan dilakukan hanya untuk menginginkan 
permukaan yang halus saja. Sedangkan untuk menginginkan permukaan dan 
tekstur yang kasar tidak diamplas. Amplas yang digunakan alam proses 
finishing ini adalah merek amplas Norton.  
Adapun proses pengamplasan yaitu dengan mengamplas bagian patung 
secara keseluruhan. Untuk produk jenis batu Breksi pengamplasan dilakukan 
dengan arah bebas tidak harus mengikuti arah serat. Selain itu dalam proses 
pengamplasannya menggunakan bantuan air atau yang biasa disebut dengan 
teknik pengamplasan basah, hal ini bertujuan agar dalam penggosokkan lebih 
mudah dan licin serta untuk menampilkan serat batu. Amplas yang digunakan 
dalam pengamplasan ini adalah amplas merek Norton dengan ukuran 80 X dan 
120 X. Setelah selesai di amplas produk dikeringkan dengan cara diangin-
anginkan. 
Untuk produk jenis batu Paras atau batu Putih (lime stone), dalam 
proses penghalusannya tidak menggunakan air. Karena sifat batu ini tergolong 
padat, maka teknik pengamplasannya disebut pengamplasan kering. Jadi 
proses pengamplasannya cukup diamplas dengan menggunakan amplas merek 
Norton dengan ukuran AA 180. Produk jenis batu ini tidak melalui proses 
pengeringan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 17 : Pengamplasan 
(Foto : Arif Dwi Hananto) 
 
b. Pelapisan Anti Lumut (Coating) 
Setelah produk diamplas langkah selanjutnya adalah pelapisan anti 
lumut (coating). Bahan yang digunakan dalam pelapisan anti lumut (coating) 
ini adalah bahan coating merek Mowilex dan air. Sedangkan alat yang 
digunakan adalah kuas untuk pengecatan dengan ukuran sedang. Setiap 
pembelian bahan 1 kaleng merek Mowilex isi 1 liter, harganya Rp. 35.000,-. 
Bahan ini banyak ditemui di toko besi dan bangunan. 
Penggunaan bahan pelapisan anti lumut (coating) merek Mowilex ini 
mempunyai keuntungan yaitu : 
1. Mudah didapatkan, karena pengadaan bahan tidak sulit dan banyak 
ditemui di toko besi dan bangunan. 
2. Ekonomis, karena harga setiap 1 liternya adalah Rp. 35.000,-. 
3. Irit, karena setiap pemakaian 1 kaleng atau 1 liternya bisa digunakan untuk 
70 patung dengan ukuran standar 40X30X120. 
4. Tahan lama yaitu tidak membuat patung cepat berjamur atau terkena 
lumut. Terbukti sampai saat ini konsumen tidak pernah komplain. 
5. Mengkilapkan patung tanpa mengurangi kesan natural. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 18 : Alat dan Bahan finishing 
(Foto : Arif Dwi Hananto) 
 
Adapun cara pemakaiannya adalah diawali dengan mencampur 
masing-masing bahan yaitu coating merek Mowilex dan air. Kedua bahan 
dicampur dengan perbandingan 1 : 3, jadi setiap 1 Liter coating merek 
Mowilex dicampur dengan 3 liter air. Kedua bahan tadi dicampur dalam satu 
wadah kemudian diaduk rata hingga berwarna putih susu. Setelah itu produk 
yang sudah kering diangin-anginkan, di coating dengan menggunakan kuas 
sampai rata pada permukaan dan tiap-tiap sudut. Dipastikan untuk setiap 
produk rata terlapisi coating. Lalu setelah dicoating, produk dikeringkan 
dengan cara diangin-anginkan selama 15 menit. Setelah itu produk siap untuk 
di packing. 
 
F. Visualisasi Produk Kerajinan Batu Alam  
Di Perusahaan CV. Chadas Roma Sewon Bantul Yogyakarta 
Kerajinan batu alam di perusahaan CV. Chadas Roma mempunyai 
berbagai macam jenis produk kerajinan diantaranya adalah patung figur manusia 
dan patung figur hewan. Maka perlu adanya visualisasi produk kerajinan tersebut. 
Adapun visualisasi produk adalah sebagai berikut : 
 
1. Patung Bentuk Figur Manusia 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 19 : Family 
(Foto : Arif Dwi Hananto) 
 
Nama Produk  : Family 
Nilai Produk  : Dekorasi Eksterior 
Bahan Baku  : Batu Breksi 
Dimensi  : Tiga Dimensi 
Ukuran  : Panjang 38 cm, Lebar 25 cm, Tinggi 100cm 
Teknik Produksi : Pahat 
Finishing  : Coating 
Teknik pengamplasan adalah basah. Amplas yang digunakan jenis Norton 
Ukuran 80 X dan 120 X. 
Finishing akhir adalah coating, bahan yang digunakan adalah jenis coating 
Mowilex.  
Produk di atas adalah bentuk deformasi sebuah keluarga yang meliputi 
Bapak, Ibu dan Anak. Tinggi antara Bapak dan Ibu dibedakan karena untuk 
membedakan figur seorang Bapak yang lebih tinggi. Bentuk kepala dibuat sama 
ukurannya. Berbeda dengan bentuk kepala anak. Tangan yang berbentuk simbol 
hati dan merengkuh dagu si anak menambah kesan kuat sebuah keluarga yang 
penuh cinta. Produk ini digunakan untuk dekorasi eksterior atau hiasan luar 
ruangan seperti halaman atau taman. 
  
 
Gambar 20 : Kissing 
 (Foto : Arif Dwi Hananto) 
 
Nama Produk  : Kissing 
Nilai Produk  : Dekorasi Eksterior 
Bahan Baku  : Batu Breksi 
Dimensi  : Tiga Dimensi 
Ukuran  : Panjang 30 cm, Lebar 30 cm, Tinggi 120 cm 
Teknik Produksi : Pahat 
Finishing  : Coating 
 
Teknik pengamplasannya adalah basah. Amplas yang digunakan adalah 
Norton ukuran 80 X dan 120 X. 
Finishing akhir produk adalah coating, bahan yang digunakan adalah jenis 
Mowilex. 
Produk di atas adalah deformasi dua orang kekasih yang sedang 
berciuman. Bentuk kepala dibuat tidak bulat bagian muka masing-masing 
menjorok ke depan hingga bersentuhan. Untuk menampakkan kesan mesra tangan 
figur pria dilingkarkan dipinggang figur wanita. Lubang-lubang dibagian tengah 
yang berbentuk elastis disamping sebagai pembeda juga memberi kesan agar 
patung tersebut menyatu dengan ruang sekitar. 
 
 
Gambar 21 : Couple 
(Foto : Arif Dwi Hananto) 
 
Nama Produk  : Couple 
Nilai Produk  : Dekorasi Eksterior 
Bahan Baku  : Batu Breksi 
Dimensi  : Tiga dimensi 
Ukuran  : Panjang 30 cm, Lebar 20 cm, Tinggi 60 cm 
Teknik Produksi : Pahat 
Finishing  : Coating 
 
Teknik pengamplasannya adalah basah. Amplas yang digunakan adalah 
Norton ukuran 80 X dan 120 X. 
Finishing akhir produk adalah coating. Bahan yang digunakan adalah jenis 
Mowilex. 
Patung di atas adalah bentuk deformasi sebuah pasangan. Patung ini 
terlihat teksturnya yang halus dengan arsiran yang membujur. Dengan bentuk dan 
ukuran kepala yang berbeda menjelaskan patung tersebut adalah beda figur. Meski 
terlihat dalam satu tubuh namun untuk menegaskan lagi dalam pemilahan atau 
pembedaan dibuat alur ditengahnya dengan arah memanjang dari pinggang 
sampai kaki. Jadi akan kelihatan mana figur pria dan mana figur wanita. Bentuk 
tangan yang saling bersentuhan dengan lengkungan yang elastis memberi kesan 
kelembutan atau kasih sayang. 
 
 
Gambar 22 : Balet 
(Foto : Arif Dwi Hananto) 
 
Nama Produk  : Balet 
Nilai Produk  : Dekorasi Eksterior 
Bahan Baku  : Batu Breksi 
Dimensi  : Tiga Dimensi 
Ukuran  : Panjang 48 cm, Lebar 28 cm, Tinggi 120 cm 
Teknik Produksi : Pahat 
Finishing  : Coating 
 
Teknik pengamplasan produk ini adalah basah. Amplas yang digunakan 
adalah Norton ukuran 80 X dan 120 X. 
 Finishing akhir produk adalah coating. Bahan yang digunakan adalah 
jenis Mowilex. 
Produk di atas adalah bentuk deformasi dari dua penari balet. Suatu 
gerakan yang indah dalam proses penciptaan ide. Tangan figur pria memegang 
punggung figur wanita. Perbedaan figur pria dan wanita sangat nampak sekali. 
Adanya dua tonjolan pada bentuk dada figur wanita merupakan pembeda yang 
kuat. Tonjolan depan merupakan bentuk pantat kaki yang menekuk ke atas. 
 
 
Gambar 23 : Ibu dan Anak 
(Foto : Arif Dwi Hananto) 
 
Nama Produk  : Ibu dan Anak 
Nilai Produk  : Dekorasi Eksterior 
Bahan Baku  : Batu Breksi 
Dimensi  : Tiga Dimensi 
Ukuran  : Panjang 40 cm, Lebar 30 cm, Tinggi 80 cm 
Teknik Produksi : Pahat 
Finishing  : Coating 
 
Teknik pengamplasan produk ini adalah pengamplasan basah. Amplas 
yang digunakan jenis Norton ukuran 80 X dan 120 X. 
Finishing akhir untuk produk adalah coating, bahan yang digunakan 
adalah jenis Mowilex. 
Produk di atas adalah figur seorang ibu dan anak yang di gendong atau di 
timang. Bentuk tangan kanan seolah-olah berada diluar atau di atas tangan 
kiri.yang menggambarkan bahwa ini posisi menimang atau menggendong. Namun 
hanya bentuk kepala saja yang mewakili bahwa bentuk tersebut adalah figur anak. 
Posisi duduk yang kaki kanan dirapatkan kaki kiri dan ditopang tubuhnya oleh 
tungkai kaki adalah gambaran posisi duduk seorang wanita. Produk ini digunakan 
diluar ruangan atau hiasan eksterior. 
 
 
Gambar 24 : Nude Lady 
(Foto : Arif Dwi Hananto) 
 
Nama Produk  : Nude Lady 
Nilai Produk  : Dekorasi Eksterior 
Bahan Baku  : Batu Breksi 
Dimensi  : Tiga Dimensi 
Ukuran  : Panjang 27 cm, Lebar 27 cm, Tinggi 120 cm 
Teknik Produksi : Pahat 
Finishing  : Coating 
 
Teknik pengamplasan produk ini adalah basah. Amplas yang digunakan 
adalah Norton jenis 80 X dan 120 X. 
Finishing akhir produk adalah coating. Bahan yang digunakan adalah jenis 
Mowilex. 
Produk di atas adalah figur wanita yang ber pose telanjang. Untuk produk 
ini bentuk kepala berbeda dengan produk-produk yang lain yang bentuk 
kepalanya bulat. Bentuk kepala dibuat melonjong lancip mengikuti gerak tangan 
yang menengadah ke atas. Bentuk kaki meliuk lancip ke bawah. Sedang pantat 
disandarkan pada tumpuan batu yang dibuat kasar yang dilubangi. Gerak ini 
memberi kesan bahwa produk tersebut streaptease. 
 
Gambar 25 : Love 
(Foto : Arif Dwi Hananto) 
 
Nama Produk  : Love 
Nilai Produk  : Dekorasi eksterior 
Bahan Baku  : Batu Breksi 
Dimensi  : Tiga Dimensi 
Ukuran  : Panjang 45 cm, Lebar 25 cm, Tinggi 100 cm 
Teknik Produksi : Pahat 
Finishing  : Coating 
 
Teknik pengamplasan produk ini adalah basah. Diamplas dengan 
menggunakan amplas jenis Norton 80 X dan 120 X.  
Finishing akhir produk adalah coating. Bahan yang digunakan adalah jenis 
Mowilex. 
Produk di atas mengacu pada simbol Love atau yang identik disebut hati. 
Figur manusia dideformasi menjadi bentuk hati. Figur sepasang kekasih yang 
terdiri dari figur pria yang posturnya lebih tinggi dari pada figur wanita. Produk 
ini digunakan untuk hiasan eksterior. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 26 : Model 
(Foto : Arif Dwi Hananto) 
 
Nama Produk  : Model 
Nilai Produk  : Dekorasi Interior 
Bahan Baku  : Batu Paras atau Batu Putih (lime stone) 
Dimensi  : Tiga Dimensi 
Ukuran  : Panjang 15 cm, Lebar 15 cm, Tinggi 60 cm 
Teknik Produksi : Pahat 
Finishing  : Coating 
 
Teknik pengamplasannya adalah pengamplasan kering. Amplas yang 
digunakan jenis Norton AA 180 X. 
Finishing akhir produk adalah coating dengan menggunakan bahan jenis 
Mowilex. 
Produk di atas adalah bentuk deformasi dari seorang model. Namun 
bentuk ini hampir menyerupai bentuk asli atau mendekati realis. Hanya bentuk 
kepala dan tangan yang tidak dibuat detail akan tetapi bentuk kepala cukup dibuat 
lonjong. Lekukan dikaki memberi kesan draperi pada kain atau kostum. 
Kemudian ditambah asesoris syal yang melingkar dileher. Pose pacak pinggang 
menambah kesan kuat seorang model. Produk ini digunakan sebagai hiasan 
interior. 
 
2. Patung Bentuk Hewan 
 
 
Gambar 27 : Angsa 
(Foto : Arif Dwi Hananto) 
 
Nama Produk  : Angsa 
Nilai Produk  : Dekorasi Eksterior 
Bahan Baku  : Batu Paras atau Batu Putih (lime stone) 
Dimensi  : Tiga dimensi 
Ukuran  : Panjang 23 cm, Lebar 22 cm, Tinggi 100 cm 
Teknik produksi : Pahat 
Finishing  : Coating 
 
Produk di atas adalah deformasi dari hewan angsa. Bentuk paruh dan 
sayap dibentuk menyerupai bentuk aslinya. Namun untuk sayapnya dibentuk lebih 
inovatif dideformasi dengan bentuk menyudut melonjong dan menjorok ke depan. 
Untuk pangkal sayap dibentuk lingkaran memberi kesan bahwa pangkal sayap 
adalah as atau pusat atau biasa disebut engsel nya sayap. Untuk leher kepala yang 
mendongak ke atas adalah simbol kejantanan. Sedangkan bentuk kaki disamakan 
bentuk badan sebagai tumpuan alas. Produk ini digunakan untuk dekorasi 
eksterior. 
Teknik pengamplasannya adalah pengamplasan kering. Amplas yang 
digunakan jenis Norton ukuran AA 180 X.  
Finishing akhir produk adalah coating. Bahan yang digunakan adalah jenis 
Mowilex. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 28 : Kucing 
(Foto : Arif Dwi Hananto) 
 
Nama Produk  : Kucing 
Nilai Produk  : Dekorasi Interior 
Bahan Baku  : Batu Paras atau Batu Putih (lime stone) 
Dimensi  : Tiga dimensi 
Ukuran  : Panjang 25 cm, Lebar 30 cm, Tinggi 60 cm 
Teknik Produksi : Pahat 
Finishing  : Coating 
 
Teknik pengamplasannya adalah kering. Amplas yang digunakan adalah 
jenis Norton AA 180 X. 
Finishing akhir produk adalah coating. Bahan yang digunakan adalah jenis 
Mowilex. 
Produk di atas adalah bentuk deformasi dari hewan kucing. Bentuk dua 
kucing yang menyatu saling berhubungan. Dua bentuk kucing yang tengah duduk 
berhadapan. Bentuk kepala serupa bentuk aslinya akan tetapi dengan memberi 
bentuk dua telinga sudah menggambarkan bahwa produk ini adalah kucing. 
Produk ini digunakan di dalam ruangan atau interior. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : 
Konsep desain produk Kerajinan Batu Alam CV. Chadas Roma mengacu pada 
fenomena tingkah laku manusia dan hewan. Dengan acuan tersebut desainer 
mendeformasi sehingga dapat menciptakan desain-desain yang inovatif. 
Bahan yang digunakan adalah jenis batu Breksi dan batu Paras atau batu Putih 
(lime stone) dan kegunaan kedua jenis bahan baku adalah untuk membuat 
patung deformasi bentuk figur manusia dan bentuk figur hewan. 
Alat yang digunakan dan kegunaan meliputi : 
a. Peralatan Pemotongan dan Pembelahan 
1) Gergaji Potong 
Alat ini digunakan untuk memotong batu. Gergaji ini berukuran 
panjang 180 cm dengan mata gergaji berbentuk lurus. Giwaran mata 
gergaji dibuat lebar, agar lebih mudah dan cepat dalam proses 
pemotongan. 
2) Gergaji Belah 
Gergaji ini digunakan untuk membelah batu. Ukuran panjang gergaji 
130 cm. Mata gergaji berbentuk miring. 
b. Peralatan Pemahatan  
1) Pahat Cuplik  
Pahat ini digunakan untuk membuat garis (getaki) serta membuat 
bentuk secara global. 
2) Pahat Plat  
Pahat ini digunakan untuk meratakan atau menghaluskan permukaan 
yang cakupannya lebih besar dibanding pahat penyilat. 
 
3) Pahat Penyilat  
Pahat ini digunakan untuk mengerjakan bagian yang akan dibuat lurus 
atau rata yang cakupannya kecil. 
4) Pahat Penguku  
Pahat ini digunakan untuk membuat pahatan cembung atau cekung 
yang cakupannya lebar atau besar. 
5) Pahat Kol  
Pahat ini digunakan untuk mengerjakan bagian-bagian yang akan 
dibuat bentuk cekung atau cembung yang lengkungnya kecil atau yang 
tidak dapat dikerjakan dengan pahat penguku. 
6) Pahat Pencoret  
Pahat ini digunakan untuk membuat bentuk-bentuk yang rumit dan 
detail. 
c. Peralatan Penunjang 
1) Kuas  
Alat ini digunakan untuk membersihkan bekas atau sisa-sisa pahatan. 
Jenis kuas yang digunakan sama seperti kuas untuk mengecat. Ukuran 
yang dipakai adalah ukuran sedang. 
2) Palu Besi  
Alat ini digunakan sebagai alat pukul pada waktu pemahatan. 
Penggunaan alat ini dimaksudkan untuk memberi penekanan pukulan 
yang lebih kuat. 
3) Pensil  
Alat ini digunakan untuk membuat sketsa pada batu. 
4) Rol Meter  
Alat ini digunakan untuk pengukuran. Jenis Rol Meter yang digunakan 
berukuran 3 meter. 
5) Penggaris Siku  
Alat ini digunakan untuk mengukur dan membuat siku bidang 
terutama alas patung. 
 
4. Proses produksi kerajinan batu alam di Perusahaan CV. Chadas Roma 
meliputi : 
Persiapan  
1) Pemilihan bahan baku 
2) Pemotongan dan pembelahan bahan baku 
3) Pengkopian mal desain pada batu. 
Pemahatan  
Yaitu proses pembentukan dengan menggunakan alat pemahatan dan 
peralatan penunjang. Proses pemahatan ini meliputi : 
1) Pemahatan kontur 
2) Pemahatan global 
3) Pemahatn detail 
Finishing  
Yaitu menggunakan teknik coating yang meliputi : 
1) Pengamplasan 
Amplas yang digunakan adalah merek Norton. Amplas yang 
digunakan untuk jenis batu Breksi adalah Norton ukuran 80 X dan 120 
X. Dan amplas yang digunakan untuk jenis batu Paras atau batu Putih 
(lime stone) adalah yang berukuran AA 180. Pengamplasan batu 
Breksi menggunakan bahan tambahan berupa air guna mempermudah 
dan memperlicin pada waktu penggosokan serta untuk menampilkan 
serat batu.  
2) Pelapisan anti lumut 
Bahan yang digunakan adalah coating merek Mowilex dan air. Kedua 
bahan dicampur dan diaduk rata dengan perbandingan 1 : 3. Satu liter 
coating Mowilex dicampur dengan 3 liter air. Alat yang digunakan 
adalah kuas. 
5. Visualisasi produk kerajinan batu alam di Perusahaan CV. Chadas Roma 
meliputi deformasi patung bentuk figur manusia dan patung bentuk hewan. 
Warna produk batu Breksi berwarna abu-abu. Tekstur terkesan kasar dan 
berserat. Sedangkan warna produk batu Paras berwarna putih. Tekstur 
terkesan padat dan lembut. Produk kerajinan batu alam mempunyai nilai 
fungsional sebagai hiasan interior dan eksterior.  
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, peneliti mengajukan saran 
kepada perusahaan CV. Chadas Roma Sewon, Bantul, Yogyakarta, yaitu sebagai 
berikut : 
1. Konsep desain tidak terbatas pada acuan perilaku manusia dan hewan saja 
akan tetapi bisa diperluas lagi dengan mengacu pada bentuk flora ataupun 
abstrak. 
2. Tidak terpancang pada dua jenis bahan baku saja, bisa menggunakan alternatif 
bahan lain atau perpaduan dengan bahan lain seperti batu candi, marmer, dan 
batu hijau. 
3. Peralatan yang digunakan sebaiknya dilengkapi dengan peralatan mesin. 
4. Lebih meningkatkan proses produksi dengan memperhalus pengerjaan dan 
finishing sehingga mutu baik kwalitas maupun kwantitas terpenuhi. 
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